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Abstract : This study aims to determine the effect of the problem based learning (PBL) learning 

models on student achievement in IPS subjects on the subject of human activity in meeting the 
needs of class VII SMP Taruna Kedungadem 2019/2020 school year. This research uses a 

quantitative research approach. The independent variable in this research is the learning model 

of problem based learning (PBL) while the dependent variable is learning achievement. The 

subject in this study were 28 students of grade VII SMP Taruna Kedungadem. The data 
collection technique used in this study is observation, dokumentation and tests. Data analysis 

techniques in this study using normality test, linearity test and hypothesis test (T test) with a 

significance level of 5%. In the process of calculating data using computer program SPSS 
version 16.0 for Windows. Based on the research and testing of hypothesis that has been 

performed indicating that the learning model of the problem Based Learning (PBL) learning is 

an effect on which value obtained sig. (2-tailed)  ≤ 0,05 = 0,000 ≤ 0,05. So it can be said Ha 

accepted and Ho rejected. 
 

Keywords: Problem Based Learning (PBL), Learning achievement 
 

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  model  pembelajaran 

problem based learning (PBL)  terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran IPS 

pada pokok bahsan aktivitas manusia dalam memenuhi kebutuhan kelas VII SMP 

Taruna Kedungadem tahun ajaran 2019/2020. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian kuantitatif. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 

problem based learning (PBL) sedangkan variabel terikatnya adalah prestasi belajar. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Taruna Kedungadem sebanyak 

28 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, dokumentasi dan tes. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

uji normalitas, uji linieritas dan  uji hipotesis (uji t) dengan taraf signikansi 5%. Dalam 

proses perhitungan data menggunakan bantuan komputer program SPSS versi 16.0 for 

windows. Berdasarkan penelitian dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa model pembelajaran problem based learning (PBL) terdapat 

pengaruh dimana diperoleh nilai sig. (2-tailed)  ≤ 0,05 yaitu, 0,000 ≤ 0,05. Sehingga 

dapat dikatakan Ha diterima dan Ho ditolak. 

 

Kata kunci: Problem Based Learning (PBL), Prestasi Belajar 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan menurut Undang-

undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sikdiknas dalam pasal 1 merupakan usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran 

dimana siswa secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakatbangsa dan negara. Pendidikan 

salah satu cara pembentukan kemampuan 

manusia untuk menggunakan rasional 

seefektif dan seefisien mungkin dalam 

menghadapi masalah-masalah yang timbul 

dalam usaha menciptakan masa depan yang 

baik. Pendidikan yang baik akan 

berdampak pada kualitas sumber daya 

manusia. Meningkatkan mutu pendidikan di 

sekolah dapat dilakukan dengan cara salah 

satunya yaitu perbaikan mutu pembelajaran 

Hasman dalam (Warta, dkk. 2013: 02). 

Pendidikan nasional berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermatabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab 

(Undang-undang RI, 2003). Dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan perlu 

adanya perubahan pembelajaran yang mana 

guru sebagai subjek pembelajaran. Dimyati 

& Mudjiono (2006) mengungkapkan bahwa 

guru berhubungan langsung dengan siswa. 

Jadi, guru harus memiliki inovasi model 

pembelajaran agar siswa mampu mencapai 

tujuan pembelajaran. Dengan adanya 

inovasi pembelajar tersebut terjadi 

perubahan pusat (fokus) pembelajaran dari 

belajar berpusat pada guru kepada belajar 

berpusat pada siswa. Peran guru harus lebih 

menekankan bagaimana cara yang akan 

dilakukan agar tujuan dapat tercapai. 

Menurut Hamalik dalam Murwantono & 

Sukidjo (2015: 31) “salah satu tugas yang 

harus dilaksanaka guru di sekolah ialah 

memberikan pelayanan kepada peserta 

didik yang selaras dengan tujuan sekolah 

itu. Melalui bidang pendidikan, guru 

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, 

baik sosial, budaya, maupun ekonomi”. 

Pengembangan variasi guru dalam 

mengajar sangat diperlukan dalam proses 

pembelajaran agar terciptanya kegiatan 

belajar mengajar yang menyenangkan baik 

untuk guru dan juga untuk murid. Salah 

satunya yaitu pemilihan model 

pembelajaran yang tepat. Dengan adanya 

model pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan akan membantu siswa untuk 

mempermudah memahami materi yang 

dipelajarinya. Model pembelajaran adalah 

suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran dikelas. 

Dengan kata lain, model pembelajaran 

adalah suatu perencanaan atau pola yang 

dapat kita gunakan untuk mendesain pola-

pola mengajar secara tatap muka di dalam 

kelas dan untuk menentukan perangkat 

pembelajaran termasuk didalamnya buku-

buku, media (film-film), tipe-tipe, program-

program media komputer, dan kurikulum 

(Ngalimun, 2014). Model pembelajaran 

yang diperlukan pada saat ini yaitu model 

pembelajaran yang mampu memunculkan 

kreatifitas siswa dan juga mampu membuat 

siswa aktif dalam proses pembelajaran. 

Sekarang ini banyak sekali model 

pembelajaran yang diterapkan guru ketika 

proses pembelajaran. Salah satunya adalah 

model pembelajaran problem based 

learning dimana. Pembelajaran ini siswa 

diberikan permasalahan yang nyata untuk 

dapat dipecahkan dengan kerja sama antar 

kelompok sehingga pembelajaran berpacu 
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pada siswa. “Problem based learning 

(PBL) adalah suatu model pembelajaran 

yang membelajarkan peserta didik dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir, 

keterampilan memecahkan masalah dan 

melatih kemandirian peserta didik” (Bound 

& Felleti dalam Ramlawati, dkk, 2017: 3). 

Sedangkan menurut (Ngalimun, 2014) 

“Problem Based Learning adalah suatu 

model pembelajaran yang melibatkan siswa 

untuk memecahkan suatu masalah melalui 

tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa 

dapat mempelajari pengetahuan yang 

berhubungan dengan masalah tersebut dan 

sekaligus memiliki keterampilan untuk 

memecahkan masalah”. Jadi, Problem 

based learning merupakan salah satu model 

pembelajaran inovatif yang dapat 

memberikan kondisi belajar aktif kepada 

siswa sehingga hasil belajar yang diperoleh 

siswa meningkat dan berdampak terhadap 

prestasi belajar siswa. Adapun langkah-

langkah dalam model pembelajaran 

Problem based learning (PBL) sebagai 

berikut: 

1. Guru menyiapkan lembar kerja siswa 

sekaligus memberi pengenalan siswa 

pada masalah. 

2. Siswa dibagi atas beberapa kelompok 

setiap kelompok beranggotakan 5 

sampai 6 orang. 

3. Siswa menganalis dan mendiskusikan 

permasalahan dengan masing-masing 

kelompok.                                                                                                                                                                                                                                                                                                        

4. Setiap kelompok membuat laporan dan 

mempresentasikan hasil diskusi. Hasil 

kerja kelompok dirangkum setelah itu 

dipresentasikan dihadapan semua 

siswa.  

5. Guru mengembangkan materi yang 

telah dipelajari serta menganalisis dan 

mengevaluasi proses pencarian solusi 

dari permasalahan. 

Prestasi ialah hasil yang telah 

dicapai seseorang dari suatu kegiatannya 

dan belajar yaitu berupa tingkah laku, 

membaca atau berupa rangsangan yang 

dikirimkan melalui orang lain seperti 

halnya mendengarkan, dan mengamati 

lingkungan sekitar, sehingga prestasi 

belajar adalah hasil dari penilaian atau 

pengukuran yang dinyatakan dalam bentuk 

simbol, huruf, dan angka, maupun kalimat 

yang menceritakan prestasi yang dicapai 

oleh seseorang pada suatu periode atau 

waktu tertentu melalui pengujian dan tes 

yang relevan (Agustina & Afriana, 2018). 

Penelitian ini dilakukan di SMP 

Taruna Kedungadem Kelas VII tahun 

ajaran 2019/2020. Berdasarkan observasi 

yang dilakukan peneliti pada tanggal 20 

Februari 2020, maka dapat diketahui bahwa 

prestasi belajar siswa masih tergolong 

rendah. Hal ini dilihat dari data rata-rata 

nilai ulangan harian siswa kelas VII pada 

mata pelajaran IPS yaitu 66, yang masih 

dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) sekolah tersebut yaitu 70. 

Rendahnya hasil rata-rata nilai ulangan 

harian siswa ini dikarenakan kurang adanya 

interaksi antara guru dan murid, selain itu 

cara penyampaian materi yang kurang 

dipahami oleh siswa. Pada saat proses 

belajar mengajar dimulai terlihat bahwa 

pembelajaran masih kurang kondusif hal ini 

dikarenakan guru masih mendominasi 

kegiatan pembelajaran sehingga siswa tidak 

terlibat secara langsung dalam proses 

pembelajaran. Guru juga masih 

menekankan pada konsep-konsep yang 

terdapat dalam buku tanpa memperhatikan 

kesesuaian dengan tingkat keperluan siswa 

dalam pembelajaran. Selain itu 

pembelajaran diawali dengan ceramah dan 

siswa menyimak dengan menggunakan 

sumber belajar atau buku LKS, kemudian 

siswa diminta untuk mengerjakan soal yang 

terdapat dalam buku pegangan siswa. 

Terlihat bahwa siswa kurang berperan dalam 

pembelajaran sehingga siswa cenderung 

menerima saja apa yang disampaikan oleh guru, 

Oleh karena itu perlu adanya strategi 
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pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran yang dapat membuat prestasi 

belajar siswa meningkat. Salah satunya untuk 

meningkatkan siswa lebih aktif dan memperoleh 

prestasi belajar meningkat, dan karakternya 

dapat berkembang pula guru dapat menerapkan 

model pembelajaran Problem based learning.  

Hal inilah yang menjadi alasan peneliti 

untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa Mata Pelajaran IPS Pada Pokok Bahasan 

Aktivitas Kebutuhan Ekonomi Dalam 

Memenuhi Kebutuhan Kelas VII IPS SMP 

Taruna Kedungadem Tahun Ajaran 2019/2020”. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 

suatu pendekatan penelitian yang secara 

primer menggunakan paradigma 

postpositivist dalam mengembangkan ilmu 

pengertahuan (seperti pemikiran tentang 

sebab akibat, reduksi kepada variabel, 

hipotesis, dan pertanyaan spesifik, 

menggunakan pengukuran dan observasi, 

serta pengujian teori), menggunakan 

strategi penelitian seperti eksperimen dan 

survei yang memerlukan data statistik 

(Emzir, 2009: 28).  Penelitian ini 

dilaksanakan di SMP Taruna Kedungadem. 

Populasi dalam penelitian ini seluruh 

peserta didik kelas VII SMP Taruna 

Kedungadem Tahun Ajaran 2019/2020 

yang terdiri dari satu kelas yang berjumlah 

28 siswa. Pendekatan  penelitian  kuantitatif  

dalam  penelitian ini digunakan oleh 

peneliti untuk mengetahui hubungan antara 

dua variabel yang digunakan  dalam  

penelitian.  Kedua  variabel  tersebut  

adalah variabel independen atau variabel 

bebas (X) model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dan variabel 

dependen atau variabel terikat (Y) prestasi 

belajar siswa. Pada pendekatan ini, penulis 

banyak dituntut menggunakan  angka-

angka mulai dari pengolahan data, 

penafsiran data, serta penampilan dari 

hasilnya. Oleh karena itu, data  yang 

terkumpul harus diolah secara statistik agar 

mampu ditafsirkan dengan baik.  

Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik 

nonprobabilty sampling dengan jenis 

sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2018: 

124) “teknik nonprobabilty sampling yaitu 

adalah teknik pengambilan sampel yang 

tidak memberi peluang/ kesempatan sama 

bagi setiap unsur atau anggota populasi 

untuk dipilih menjadi sampel”. Jenis 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sampling jenuh. Sampling jenuh 

merupakan teknik penentuan sampel bila 

semua anggota popuasi digunakan sebagai 

sampel. Pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan nilai pretest dan posttest 

dengan jumlah soal pilihan ganda 20 item 

dengan skor 5 (lima) jika benar dan skor 0 

(nol) jika salah. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, dokumentasi, dan 

tes. Teknik analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan uji normalitas, uji 

linieritas, dan uji hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Hasil penelitian ini dilakukan 

berdasarkan uji hipotesis dengan 

menggunakan uji t. Dengan demikian 

mensyaratkan terpenuhinya dua uji 

prasyarat yaitu, uji normalitas dan uji 

linieritas. Data berasal dari nilai pretest dan 

posttest pada pokok bahasan aktivitas 

manusia dalam memenuhi kebutuhan. 

Penelitian ini menggunakan satu kelas yang 

diberi perlakuan. Hasil pretest digunakan 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa 

sebelum diterapkannya model pembelajaran 

problem based leaarning. Nilai posttest 

digunakan untuk mengetahui kemampuan 

akhir setelah diberikan perlakuan. 
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah data hasil penelitian 

berasal dari distribusi normal atau tidak. 

Sehingga dapat ditentukan statistik yang 

akan digunakan dalam pengujian hipotesis 

penelitian yang diajukan. Uji normalitas ini 

dilakukan terhadap skor pretest dan 

posttest siswa pada mata pelajaran IPS. Uji 

normalitas pretest diambil dari hasil tes 

sebelum diberi perlakuan dengan 

menggunkan model pembelajaran problem 

based learning. Sedangankan  Uji 

normalitas posttest kelas VII diambil dari 

hasil tes setelah diberi perlakuan 

(diterapkan pembelajaran dengan model 

problem based learning). Uji normalitas 

dilakukan menggunakan chi kuadrat (Chi-

Square) dengan ketentuan taraf signifikasi 

5% atau 0,05. Kriteria yang digunakan 

adalah apabila harga chi kuadrat hitung 

lebih kecil dari chi kuadrat tabel (X2
hitung < 

X2
tabel) maka data berdistribusi normal. 

Sebaliknya apabila harga chi kuadrat 

hitung lebih besar dari chi kuadrat tabel 

(X2
hitung > X2

tabel) maka data tidak 

berdistribusi normal. Berikut rangkuman 

hasil uji normalitas data pretest dan 

posttest dapat dilihat pada tabel 1 berikut 

ini: 

 
Tabel 1 Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest 

Test Statistics 

 Pretest posttest 

Chi-Square 3.429a 5.857b 

df 4 5 

Asymp. Sig. .489 .320 

Sumber : Output SPSS 16.0 for windows 
 

 

Berdasarkan data pada tabel 1 tersebut 

menunjukkan bahwa hasil perhitungan 

dengan menggunakan program SPSS 16.0 

for windows nilai Chi-Square (Chi Kuadrat) 

pada pre test  = 3,429 dengan Sig. = 0,489 

dan Chi-Square (Chi Kuadrat) pada post 

test = 5,857 dengan Sig. = 0,320. Dari data 

tersebut dapat dilihat bahwa Asymp. Sig. 

distribusi data yang diperoleh lebih besar 

dari taraf signifinkasi 5% atau 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa data pre test dan post 

test sampel penelitian berdistribusi normal. 

 

2. Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui 

apakah pengaruh varibel bebas yang 

dijadikan prediktor mempunyai hubungan 

linier atau tidak terhadap variabel terikat.  

Kriteria yang digunakan yaitu dari 

hasil penelitian yang dikatakan linier 

apabila harga Fhitung lebih kecil atau sama 

dengan Ftabel, atau hasil Sig. lebih besar dari 

harga alpha yaitu 0,05. Sebaliknya apabila 

harga Fhitung lebih besar atau sama dengan 

Ftabel, atau hasil Sig. lebih kecil dari harga 

alpha yaitu 0,05, maka hubungan variabel 

bebas dan variabel terikat dikatakan tidak 

linier. 

Berdasarkan uji linieritas dengan 

menggunakan SPSS 16.0 for windows 

diperoleh hasil yang dirangkum dalam tabel 

berikut ini: 
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Tabel 2 Hasil Uji Linieritas 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Posttest 

* Pretest 

Between 

Groups 

(Combined) 385.218 4 96.305 2.492 .071 

Linearity 300.992 1 300.992 7.788 .010 

Deviation from 

Linearity 
84.226 3 28.075 .726 .547 

Within Groups 888.889 23 38.647   

Total 1274.107 27    

Sumber : Output SPSS16.0 for windows  

 

 

Dari hasil output SPSS 16.0 pada 

tabel 2 dalam kolom Deviation from 

Linearity pada tabel anova hasil uji 

linieritas diatas diketahui bahwa nilai Fhitung 

= 0,726 dengan nilai Sig. 0,547 dengan 

tingkat signifikansi/probabilitas 5% atau 

0,05. Sedangkan nilai Ftabel = 4,210. Karena 

nilai Sig. 0,547 > 0,05  dan Fhitung ≤ Ftabel  

yaitu 0,726 ≤ 4,210 sehingga  dapat 

disimpulkan bahwa nilai pre test dan post 

tets memiliki hubungan linier. 

 

3. Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) terhadap prestasi belajar ips siswa, 

peneliti menggunakan uji t. Untuk 

memudahkan dalam penghitungan dan 

analisisnya, peneliti menggunakan bantuan 

program SPSS 16.0. Uji t digunakan ketika 

informasi mengenai nilai varians populasi 

tidak diketahui. Dengan dasar pengambilan 

keputusan berdasarkan signifikansi adalah : 

Jika α = 0,05 ≥ Sig, (2, tailed) maka 

𝐻𝑎  diterima dan 𝐻𝑜  ditolak  dan jika α = 

0,05 ≤ Sig, (2, tailed) maka 𝐻𝑜  diterima 

dan 𝐻𝑎  ditolak. Berdasarkan uji hipotesis 

dengan menggunakan SPSS 16.0 for 

windows diperoleh hasil yang dirangkum 

dalam tabel berikut ini: 

 

Tabel 3 Hasil Uji Hipotesis 

Paired Samples Test 

  
Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  
Lower Upper 

Pair 1 Pretest - 
Posttest 

-15.893 6.811 1.287 -18.534 -13.252 -12.346 27 .000 

Sumber : Output SPSS 16.0 for windows 
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Berdasarkan tabel 3 diperoleh nilai 

sig. (2-tailed) = 0,000 dengan taraf 

signifikasi 5% (0,05). Sehingga 0,05 > 

0,000  maka 𝐻𝑜  diterima dan 𝐻𝑎  ditolak. 

Sesuai dasar pengambilan keputusan 

berdasarkan signifikansi maka, dapat 

disimputkan bahwa terdapat pengaruh yang 

positif model pembelajran problem based 

learning (PBL) terhadap prestasi belajar 

siswa mata pelajaran IPS pada pokok 

bahsan aktivitas ekonomi dalam memnuhi 

kebutuhan kelas VII SMP Taruna 

Kedungadem tahun ajaran 2019/2020. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif yang mengambil satu kelas 

sebagai sampel dari populasi kelas VII 

SMP Taruna Kedungadem Bojonegoro. 

Dalam penelitian ini mempunyai satu 

variabel bebas (variabel independen) yaitu 

model pembelajaran problem based 

learning (PBL)  dan satu variabel terikat 

(variabel dependen) yaitu prestasi belajar. 

Jumlah populasi dari penelitian ini adalah 

28 siswa yang sekaligus menjadi sampel. 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Desember 2019 sampai dengan bulan 

Juli 2020.  

Penelitian ini hanya melibatkan 

satu kelompok/kelas yang diberi perlakuan. 

Sebelum diberi perlakuan terlebih dahulu 

diberikan pre-test dengan tujuan untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta didik. 

Setelah itu siswa diberikan perlakuan 

dengan model pembelajaran problem based 

learning (PBL) dengan materi aktivitas 

manusia dalam memenuhi kebutuhan 

sebanyak dua kali pertemuan. Kemudian 

siswa diberikan post-test dengan tujuan 

untuk mengetahui kemampuan akhir 

peserta didik. 

Adapun hasil yang diperoleh dari 

nilai  rata-rata pre-test sebesar 66,79, 

sedangkan nilai rata-rata post-test sebesar 

82,68. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata post-test lebih besar dari pada nilai 

rata-rata pre-test. 

 

Aspek yang diamati oleh peneliti 

dalam proses pembelajaran yaitu keaktifan 

belajar siswa dalam memperhatikan 

penjelasan guru ketika guru menyampaikan 

materi pelajaran. Terlihat bahwa keaktifan 

yang terdapat dalam kelas VII SMP Taruna 

Kedungadem kurang. Selain  itu guru 

mengawali pembelajaran dengan metode 

ceramah dan siswa menyimak dengan 

menggunakan sember belajar LKS, 

kemudian siswa diminta untuk mengerjakan 

soal-soal yang terdapat dalam buku LKS. 

Kegiatan ini terus terjadi ketika 

pembelajaran berlangsung sehingga siswa 

mudah bosan dan jenuh. Selain bosan dan 

mudah jenuh kreatifitas siswa juga kurang 

yang mana dalam pembelajaran guru  hanya 

memberikan soal-soal yang terdapat dalam 

LKS yang mencangkup rangkuman-

rangkuman materi saja. Dari hal inilah 

terlihat bahwa kegiatan belajar mengajar 

kurang optimal dan dapat berdampak buruk 

pada hasil pencapaian siswa. Apabila 

kegiatan pembelajaran berjalan optimal dan 

siswa aktif dalam pembelajaran memahami 

apa yang disampaikan oleh guru akan 

membuat siswa mempunyai pengalaman 

belajar yang baik dan hasil belajar siswa 

dapat dicapai dengan maksimal yang mana 

hasil belajar tersebut menghasilkan prestasi 

belajar yang maksimal pula. 

Sebelum penelitian dilakukan 

peneliti memberikan soal tes (pre-test) yang 

digunakan untuk mengetahui seberapa 

kemampuan siswa dalam memahami materi 

pelajaran aktivitas manusia dalam 

memenuhi kebutuhan. Setelah diberikan 

soal tes awal peneliti menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning. 

Dan setelah diberikannya perlakuan dengan 

model pembelajaran Problem Based 

Learning  siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran, siswa mampu mengutarakan 
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pendapatnya, memecahkan permasalahan 

secara berkelompok. Berdasarkan observasi 

yang dilakukan oleh peneliti saat 

pembelajaran dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning  siswa dapat 

memahami materi hal ini dibuktikan ketika 

salah satu kelompok mempresentasikan 

hasil dari pemecahan masalah dengan 

diskusi siswa terdapat tanya jawab antara 

kelompok yang presentasi dengan 

kelompok lain. Begitu pun dengan 

kelompok yang memaparkan hasil kerja 

kelompoknya mereka saling memberi 

jawaban dan sanggahan. Terlihat bahwa 

siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan 

siswa mampu berpikir kreatif ketika 

menyampaikan sanggahan dan pertannyaan. 

Dalam model pembelajaran ini dapat 

mendorong siswa untuk berpikir dan belajar 

dalam memecahkan masalah secara 

berkelompok. Menurut  Menurut Arends 

dalam Palennari (2014 : 600) Problem 

Based Learning  (PBL) digunakan untuk 

membantu siswa mengembangkan 

keterampilan berpikir, keterampilan 

menyelesaikan masalah, dan keterampilan 

intelektual. PBL menjadikan siswa untuk  

mempelajari situasi yang disimulasikan 

sehingga siswa menjadi seseorang yang 

mandiri dan otonom. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti, dapat dijelaskan 

bahwa pada proses belajar mengajar mata 

pelajaran IPS di Kelas VII SMP Taruna 

Kedungadem dengan menggunakan model 

pembelajaran problem based learning 

(PBL) dapat mempengaruh prestasi belajar 

siswa dan membuat siswa menjadi lebih 

aktif dalam proses pembelajaran, serta  

melibatkan seluruh siswa tanpa ada 

perbedaan status sosial.  

Adapun pendapat menurut 

Suprihatiningrum dalam Listiani (2017 : 

696) mengemukakan bahwa pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) adalah 

suatu pembelajaran yang mana sejak awal 

siswa dihadapkan pada suatu masalah, 

kemudian diikuti oleh proses pencarian 

informasi yang bersifat student centered. 

Dalam penelitian ini, Uji t yang 

digunakan adalah uji parired sample t-test 

karena tujuan penelitan ini hanya untuk 

mencari pengaruh dari data awal (pre-test) 

dan data akhir (post-test), dari kedua data 

tersebut didapat bahwa hasil uji parired 

samples t test dengan bantuan program 

SPSS16.0 for windows data menunjukkan 

bahwa nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, yaitu 

0,000 < 0,05 maka 𝐻𝑎diterima dan  

𝐻𝑜ditolak. Artinya adanya pengaruh 

penerapan pada model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL)  mata 

pelajaran IPS pokok bahasan aktivitas 

manusia dalam memenuhi kebutuhan  kelas 

VII SMP Taruna Kedungadem tahun ajaran 

2019/2020. 

Dengan demikian hasil penelitian 

bahwa dengan menggunakan model 

pembelajaran problem based learning 

(PBL) terdapat pengaruh yang signifikan 

terhadap prestasi belajar siswa pada materi 

aktivitas manusia dalam memenuhi 

kebutuhan. Sehingga model pembelajaran 

problem based learning (PBL) dapat 

dijadikan sebagai alternatif  dalam 

pembelajaran IPS. Selain itu, berdasarkan 

penelitian lain yang relevan yang dilakukan 

oleh Nurussaniah, Uray Titin Hiswari, dan 

Afriyani pada tahun 2017 dengan judul “ 

Pengaruh Model Problem Based Learning 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Kelas X SMAN 1 Sungai Raya 

Kabupaten Bengkayang”. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh  

model problem based learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

materi gerak lurus berubah beraturan di 

kelas X sekolah SMAN 1 Sungai Raya 

Kabupaten Bengkayang. Hal ini dapat 

dilihat dari rata-rata persentase kemampuan 

berpikir kritis siswa sebelum diajarkan 

menggunakan model pembelajaran problem 
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based learning secara keseluruhan 

tergolong cukup dengan nilai persentase 

48%. Sedangankan setelah diajarakan 

menggunakan model pembelajaran problem 

based learning rata-rata persentase 

kemampuan berpikir kritis siswa tergolong 

kritis yaitu, 62,29%.  

Sementara itu penelitian yang 

relevan selanjutnya dilakukan oleh Rohmad 

Chafidhi (2015) dengan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) Dengan Pendekatan 

Pembelajaran  Realistic Mathematic 

Education (RME) Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa Pada Pokok Bahasan Peluang Siswa 

Kelas XI SMK PGRI 2 Bojonegoro Tahun 

Ajaran 2014/2015”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran Problem Based 

Learning dengan pendekatan pembelajaran 

Realistic Mathematic Education (RME) 

terhadap prestasi belajar siswa pada pokok 

bahasan peluang siswa kelas XI SMK PGRI 

2 Bojonegoro. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil perhitungan uji t diperoleh thitung = 

8,0952 dan ttabel = 2,0105 dengan dk 50 

maka thitung > ttabel dengan demikian Ho 

ditolak dan Ha diterima. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dari pengujian hipotesis dapat 

disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 

prestasi belajar siswa kelas VII SMP 

Taruna Kedungadem pada materi aktivitas 

manusia dalam memenuhi kebutuhan 

setelah diterapkan model pembelajaran 

problem based learing (PBL). Hal ini dapat 

dilihat dari hasil nilai rata-rata sebelum 

diberi perlakuan (pretest) diperoleh lebih 

besar dari hasil nilai rata-rata setelah diberi 

perlakuan (posttest). Dari hasil pengujian 

hipotesis yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa model pembelajaran 

problem based learning (PBL) terdapat 

pengaruh dimana diperoleh nilai sig. (2-

tailed)  < nilai 𝛼 (taraf signifikansi). 

Sehingga dapat dikatakan Ha diterima dan 

Ho ditolak. Dengan demikian penerapan 

model pembelajaran problem based 

learning (PBL) mampu memberikan 

pengaruh terhadap prestasi belajar siswa 

mata pelajaran IPS sehingga model ini 

dapat digunakan sebagai acuan guru dalam 

kegiatan pembelajaran guna untuk 

menciptakan suasana pembelajaran baru. 
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